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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam kategori penyebutan identitas manusia, salah satunya 

dinyatakan bahwa manusia sebagai homo religious, yang berarti manusia 

yang mengenal nilai-nilai atau berpotensi akan agama. Oleh karenanya, 

dalam kehidupan umat manusia, agama  memiliki peran yang amat 

penting. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai, dan bermatabat.  

Para ahli studi tentang keagamaan, pada umumnya menyepakati 

bahwa agama sebagai sumber nilai, sumber etika dan pandangan yang 

dapat diperankan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

Pemikiran yang semacam ini didasarkan atas beberapa alasan yang sangat 

kuat penekanannya bahwa agama mengandung beberapa faktor, di 

antaranya faktor kreatif, yakni ajaran agama dapat mendorong manusia 

melakukan kerja produktif. Kedua, faktor inovatif yakni ajaran agama 

dapat melandasi cita-cita dan amal perbuatan manusia dalam seluruh aspek 

kehidupan. Ketiga, faktor sublimatif  yakni ajaran agama dapat 

meningkatkan dan mengkuduskan fenomena kegiatan manusia, tidak 

hanya bernuansa keagamaan melainkan juga berdimensi duniawi. 

Keempat, faktor integratif yakni ajaran agama dapat mempersatukan sikap 
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dan pandangan manusia serta aktivitasnya baik secara personal maupun 

secara kolektif  dalam menghadapi tantangan hidup.
1
 

Dengan menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan 

umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap 

pribadi manusia menjadi sebuah keharusan. Oleh karenanya banyak ragam 

cara yang bisa ditempuh guna memenuhi keharusan tersebut, salah satunya 

adalah dengan melalui alternatif pendidikan baik berupa pendidikan di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun pendidikan dalam sosial 

masyarakat. Pendidikan agama ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

Dalam upaya mewujudkan manusia yang beriman, bertakwa 

kepada Allah s.w.t. dan berakhlak mulia, berkepribadian yang mantab 

serta tumbuhnya rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berkebangsaan, 

maka sudah pasti Pendidikan Agama  Islam menjadi tumpuannya. 

Kaitannya dengan hal ini  tentunya semua jalur, jenis dan jenjang 

pendidikan harus memuat pendidikan agama. Dengan salah satu tujuan 

agar penghayatan terhadap agama dapat  sepenuhnya dilakukan oleh 

peserta didik. 

Menurut  Muh}ammad Qutb yang dikutip oleh Syed Sajjad Husain 

dan Syed Ali Ashraf mengemukakan bahwa di dunia muslim  tak dapat 

                                                             
1 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan  Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: Raja Wali 

Perss, 2009)37-38 
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disangkal bahwa agama berangsur-angsur lenyap dari pemikiran dan hati 

mereka, oleh karenanya satu-satunya harapan yaitu pada kurikulum 

sekolah meskipun hal tersebut dinilai masih kurang begitu mencukupi
2
. 

Realita menyatakan bahwa, Pendidikan  Islam yang notabenenya 

merupakan sumber pengajaran tentang Pendidikan Agama  Islam  masa 

kini dihadapkan terhadap berbagai macam tantangan. Oleh karenanya, 

tugas pendidikan  Islam dalam proses pencapaian tujuannya tidak lagi 

menghadapi problema kehidupan yang simplisistis, melainkan sangat 

kompleks sehingga semakin tidak mudah jiwa manusia diberi nafas 

agama.
3
  

Melihat fakta yang seperti itu, tentunya Pendidikan Agama  Islam 

yang berada pada sekolah umum seperti halnya pendidikan dasar (SD), 

pendidikan tingkat menengah (SMP) dan pendidikan tingkat atas (SMA)  

sudah dipastikan juga mengalami problematika yang tidak jauh berbeda 

bahkan lebih parah dari hal tersebut apa lagi pembelajaran agama  Islam 

yang diberikan pada  pesesrta didik sangat terbatas, Sehingga peserta didik 

kurang memahami apa yang telah disampaikan oleh pendidik. Begitu pula 

dengan pendidik, mereka juga kurang efektif dalam menggunakan metode 

maupun pendekatan yang diterapkan kepada peserta didik. Akibatnya yang 

semacam  ini hanya menambah daftar negatif  tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama  Islam. 

                                                             
2 Kamrani buseri, Antologi Pendidikan  Islam Dan Dakwa ( yogyakarta: UII Perss, 2003)26 
3 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan  Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),7 
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Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

maka perlu dirancang suatu pendekatan dan desain yang tepat agar 

Pendidikan Agama  Islam dapat berhasil dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab
4
. 

Untuk itu, sebagai respon dari undang-undang tersebut, perlu 

kiranya sebuah modernisasi dalam pendidikan khususnya pembaruan 

dalam proses pembelajaran, yakni sekolah harus melayani peserta didik 

dengan melalui ukuran yang normal. Artinya, pihak sekolah harus bisa 

menciptakan suatu cara yang mampu meningkatkan potensi mereka baik 

bersifat alamiah, perbedaan perorangan serta kemampuan peserta didik 

sendiri mendapat penghargaan yang wajar. 

  Dalam mengupayakan pembaruan dalam pembelajaran 

sebenarnya tidak harus disertai dengan pemakaian perlengkapan yang 

serba hebat, melainkan yang menjadi penekanannya adalah pentingnya 

                                                             
4 Tim Permata Press, Undang-Undang Sisidiknas,(Jakarta: Permata Press,T.Th),6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

bagaimana pengembangan cara-cara baru belajar yang efektif dan sesuai 

kemampuan dari masing-masing peserta didik. Sebab jika belajar lebih 

cepat dari sebagian besar peserta didik yang lain maka akan menjadi 

sesuatu yang sangat membosankan begitu juga sebaliknya, apabila belajar 

lebih lambat dari peserta didik yang lain maka mereka akan banyak 

mengalami kerugian. 

Dari ulasan tersebut, maka dapat dimaksudkan terhadap adanya 

pengelompokkan kepada kelas tertentu bagi peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan teman yang lainnya, yang biasanya 

disebut dengan kelas unggulan. Dalam kelas unggulan ini setiap mata 

pelajaran yang ada di dalamnya harus diberikan secara intensif atau 

sungguh-sungguh kepada peserta didik, tidak terkecuali dengan mata 

pelajaran Pendidikan Agama  Islam. karena Pendidikan Agama  Islam 

merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka 

meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam kehidupan 

bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. 

Implementasi kelas unggulan dalam dunia pendidikan  memiliki 

peranan yang sangat besar dalam  proses pengembangan kecerdasan, 

keterampilan, potensi serta minat peserta didik sehingga peserta didik bisa 

belajar sesuai dengan keinginan serta perkembangannya, dan yang paling 

penting mereka bisa menikmati proses pembelajaran yang sedang 
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berlangsung sehingga mereka tidak merasa jenuh yang pada akhirnya akan 

berakibat terhadap kegagalan dalam proses pembelajaran. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pamekasan merupakan salah 

satu lembaga pendidikan menengah pertama yang menerapkan 

pengelompokan siswa terhadap kelas-kelas tertentu yang di sesuaikan 

dengan potensi serta minat dan bakat peserta didik dengan menggunakan 

kurikulum plus dari berbagai bidang atau pelajaran, seperti halnya, 

Matematika, Fisika, Olahraga, Seni dan Agama.  

Pengelompokan tersebut dilakukan sejak awal dengan cara 

melakukan tes terhadap kemampuan yang dimilikinya serta melihat 

berbagai prestasi yang dicapainya baik berupa akademik ataupun non 

akademik, berdasarkan hasil inilah kemudian para peserta didik 

dikelompokkan dan ditempatkan dalam kelas-kelas tententu agar supaya 

kemampuan serta potensi yang dimilikinya bisa terus dikembangkan dan 

ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang intensif dengan melalui 

program kelas unggulan dari masing-masing bidang.  

Dari pemaparan diatas, khususnya pada penerapan kelas unggulan 

(excellence) agama, mengantarkan peneliti untuk mengadakan sebuah 

penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul 

penelitian ini dengan “Implementasi Kelas Unggulan (excellence) Agama 

Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

(Studi Kasus di SMP Negeri 2 Pamekasan)”. 
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B . Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pada dasarnya tidak ada perbedaan anatara sekolah  Islam dengan 

sekolah umum (Negeri) hanya saja yang membedakan adalah penekanan 

khusus terhadap pelajaran yang berhubungan dengan  Islam dan sebagai 

akibatnya, jam belajar yang disediakan bagi pelajaran agama  Islam di 

sekolah umum (Negeri) sangatlah terbatas bahkan dianak tirikan. 

Namun, di SMPN2 Pamekasan terdapat beberapa hal yang berbeda 

dengan sekolah umum lainnya antara lain sebagai berikut: 

1. Adanya penerapan pengelompokan kelas yang bervariasi mulai dari 

kelas agama, kelas seni, kelas olahraga, kelas unggulan fisika, 

matematika, dan biologi yang masing-masing kelas memiliki 

program tersendiri sebagai cirri khas dari kelas tersebut dengan 

peserta didik yang sudah sesuai dengan kemampuan atau minat serta 

bakatnya 

2. Adanya penerapan kelas unggulan (excellence) agama yang 

dikuatkan dengan penambahan jam pelajaran bagi Pendidikan 

Agama  Islam yang awalnya hanya 3 jam ditambah lagi 5 jam yang 

dikemas dengan pembelajaran tah}fidh al-Qur’a>n (juz 30) yang 

dilaksanakan setiap hari rabu dan kamis. Sehingga semuanya 

berjumlah 8 jam untuk  Pendidikan Agama  Islam 

Agar permasalahan menjadi lebih fokus dalam kajian ini, maka 

perlu kiranya adanya sebuah pembatasan masalah yang hendak dikaji yaitu 

hanya terbatas pada penerapan kelas unggulan (excellence) agama  dalam 
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upaya meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh 

karena itu, dapat diketahui bahwa fokus permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan Implementasi Kelas 

Unggulan (excellence) agama Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama  Islam di SMPN 2 Pamekasan  

C . Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, dapat disusun fokus penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi kelas unggulan (excellence) agama di  SMPN 2 

Pamekasan ?  

2. Bagaimana  peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas unggulan (excellence) agama di SMPN 2 Pamekasan ? 

3.  Apa saja faktor pendukung, penghambat dan solusi implementasi kelas 

unggulan (excellence) agama dalam meningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Pamekasan ? 

D . Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi kelas unggulan (excellence) agama di 

SMPN 2 Pamekasan 

2. Untuk mengetahui  peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas unggulan (excellence) agama di SMPN 2 Pamekasan 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung, penghambat dan solusi 

implementasi kelas unggulan (excellence) agama dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Pamekasan 
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E . Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas. Maka ada dua manfaat kegunaan 

penelitian ini, yaitu secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan 

diharapkan berguna bagi civitas akademika, khususnya bagi pelaksana dan 

pemerhati serta pencinta dunia pendidikan 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan dalam hal pengembagan 

dan inovasi pendidikan. Baik kaitannya dengan pembuatan kurikulum, 

pembentukan karakter peserta didik serta penciptaan lingkungan sekolah 

yang religius. 

F. Penelitian Terdahulu 

Terkait dengan implementasi kelas unggulan (excellence) agama   

dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama  Islam di 

SMP Negeri 2 Pamekasan. Langkah awal yang penting untuk dilakukan 

sebelum melakukan sebuah penelitian adalah melakukan penelitian 

terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan belum adanya 

penelitian serupa yang telah ditulis sebelumnya, sehingga bisa 

menghindari plagiasi dan tindakan-tindakan lain yang bisa menyalahi 

keilmuan. Dari beberapa pencarian literatur baik berupa hasil penelitian 
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yang berupa tulisan dan literatur lain yang penulis temukan dari beberapa 

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Pertama:”Penerapan Program Kelas Unggulan Dalam 

Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan Agama  Islam di SMPN 1 

Sidoarjo”. Penelitian ini berkenaan dengan gambaran umum objek 

penelitian, penyajian dan analisis data sebagai hasil dari proses 

pengumpulan data sebelumnya, serta pengujian hipotesis yang pada 

akhirnya menyimpulkan bahwa penerapan program kelas unggulan dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama  Islam  

sangat kuat atau tinggi. 

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi penerapan program kelas 

unggulan dalam meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

penulis (Nur Afiyah) menggunakan rumus produc moment yang nantinya 

hasil korelasi dari perhitungan rumus akan dikonsultasikan pada harga 

kritik produc moment pada taraf signifikasi 1 % dan 5 %.
5
 

Kedua : ”Model Pembelajaran Dalam  Kelas Unggulan (Studi Kasus 

di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan)”. 

Hasil pengamatan dan penelitian ini menunjukkan bahwa pertama 

pembelajaran di kelas unggulan Madrasah Aliyah Darul Ulum Banyu 

Anyar Palengaan Pamekasan ada tiga macam yaitu: pelaksanaan secara 

formal, informal dan non formal. Kedua, model pembelajaran yang 

                                                             
5 Nur Afiyah,”Penerapan Program Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Keberhasilan 

Pendidikan Agama  Islam di SMPN 1 Sidoarjo”( Skripsi,--UINSA, Surabaya, 2009)  
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diterapkan di kelas unggulan Madrasah Aliyah Darul Ulum Banyu Anyar 

Palengaan Pamekasan adalah: contekstual teacing and Learning (CTL), 

Quatum Learning, Quatum Teaching, Pembelajaran aktif,kreatif,efektif 

dan menyenangkan (PAKEM) dan koperatif. Ketiga: kelebihan model-

model pembelajaran ini antara lain: meningkatkan harga diri siswa, 

penerimaan terhadap perbedaan individu, konflik dan sikap apatis 

berkurang,pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan kepekaan dan 

toleransi, meningkatkan kemajuan belajar dan sikap yang lebih positif, 

menambah motivasi dan percaya diri, sedangkan kelemahannya adalah 

guru akan khawatir terjadi kekacauan di kelas, banyak siswa yang tidak 

senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain, siswa yang tidak 

tekun akan merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dan siswa yang 

kurang mampu akan merasa minder.
6
 

Dari dua penelitian terdahulu di atas, tentunya terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan dengan judul 

Implementasi Kelas Unggulan (excellence) Agama Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam (Studi Kasus di SMPN 2 

Pamekasan). Dari sisi persamaannya, yaitu sama-sama melakukan 

penelitian terhadap program kelas unggulan (excellence). Sementara sisi 

perbedaannya adalah penelitian ini lebih menfokuskan terhadap kelas 

unggulan agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan  

Islam dan bukan mengkaji tentang sejauh mana keberhasilan terhadap 

                                                             
6 Ah. Zainuri, “Model Pembelajaran Dalam  Kelas Unggulan (Studi Kasus di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan)” (Tesis- - UINSA, Surabaya, 2010) 
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pembelajaran Pendidikan Agama  Islam melalui kelas unggulan dan bukan 

mengkaji bagaimana model-model pembelajarannya di kelas unggulan 

secara umumnya. 

G . Sistematika Pembahasan 

Dalam tesis ini, dibagi menjadi lima bab yang berisi pembahasan  

berbeda- beda, adapun  lima bab tersebut sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahualuan berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini berisi teori-teori tentang kelas excellence agama 

dan mutu pembelajaran agama  Islam. Dalam pembahasan ini tentunya 

berisi konsep tinjauan umum tentang kelas excellence agama  serta 

tinjauan umum tentang mutu pembelajaran agama  Islam  

Bab ketiga, merupakan penjabaran dari metodologi penelitian yang 

digunakan peneliti dalam menggali informasi guna mendapatkan data 

tentang rumusan masalah yang dijadikan fokus penelitian. 

Bab keempat, merupakan paparan data yang meliputi profil SMPN 

2 Pamekasan, temuan dan analisis data dari implementasi kelas unggulan  

(excellence) agama  dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama  Islam di SMP Negeri 2 Pamekasan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

Bab kelima, adalah bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran penulis terhadap temuan-temuan yang ada di 

lapangan penelitian. 


